pmg,gtmzmm adamh oranwcranﬁ @aﬁgscnnﬁ

_bnr’!d’l i s:tuaa:«sntuas; hum—hura ‘dan’di-
. D buramm-ramai dmga:: taman-{eman_’

seperti para; pan&,unjung diskotik, :Laum sele-

briti dan scbagainva. (iarang sekali:Ecstasy -dz_. .
minum sc.ndxrizm di rumah sambil melamun,

hal mana justru bLE’!n‘-’ Iu:;ad; paﬁa nark
dan alkohoi) it G

Padahal kalau dlgunakan ferus meneris

tanpa batas. zat ini bisa memeba%kan dan
menimbulkan - kematian juga. . Bisa . tenadi

tiba-tiba korban :mmnggai duma karana_

pmgamh zzat i w a,iaupun sabﬁiumnva tidak

_Yang -:mep_gad pertanvaa.n a,d.ajah mcngapa
sejak . dﬁkﬁi&h{ﬁ -pertama kah didak ada

tindakan  yang tegas dari aparat penegak
hukum? Seiak kcmaﬂan ‘pemuda dis rumali
ariis, polisi pemah menyampaikan kepada

ﬁmss.arakat ientang adanya pevalahgunaan

zat w.mc ketika itu masih sangai fangka. dan

~ banya "%;eredar di‘ kalangan’ ‘selebritis’ yang

befdu__ _..:..banwak karena ha;gama mencapal
rafusan fribu per butir (karena memang untuk
tujuan - he_rhum—hura, orang:.vang. berduit
banyak tidak keberatan untuk:membelinya).
Ketika  itu :2-3 tahun vang laku. peredaran
Ecstasy masih: sangat terbatas dan belum
menjadi masalah Nasional seperti_sckarang
wm.o

aﬁa ottt tann s fimike @ma;;, it aé’tw@&ma
{pada punmiahgunaaﬁ narkotika’ dan alkohol
selalu ada tanda-tanda fisik sepert kesakitan:
bcmcrmga‘i dmgm “bertériak=feriak.’ mmga,—
%iic;!’ kan busa dars muiut da;x saba,g,am}ra}

#3. ])xsdmpalkan pada SeIRinar. masala!a Fu;law !’oﬁda-

Metrp Java dan Al VKU tangeal 18 Juli 1996, ..

Tetapi-nampaknya tidak ada tindak: lanjut
vang tunias dan - penegak’ hukum -dan
pemerintah; sehmgga masaﬁahma ‘makin
merghak. oo e

Ecstasy makin meny: c%)zn pemdarannva vang
tadinva - hanva di - diskotik-diskotik - kelas
fertentu. - sudah mencapai  diskotik-diskotik




_;ﬁdanftun;ni tunpai lnburan xan_sD lLblh rcndah

' ': sc.ncim oida para puncgunam.a {mxsalnv’l
']nc,\) b'ahkan tiap jenis pib: (xang, konon ‘ada

o '_-:khasaatma suzdxra-:-,x,ndm dan: hars_anvapun'

: _-burvanas: u.,régzmtung khasaatnva ) punya
'namaunaman' masmg—masmg (Sepert'

cdqtkzm dzm m:,

dirasakan mulai ‘busar dan: tidak terkendali;
barulah ada:tindakan vangilebih nvata-dart
pihak': semerintalye dancypenegaks hikum:
Pemeriksaan i di bz«mdara—bandara diperkeras
_s;hmé,ga sejumlah pcnvelundupan Ecstasy
b:sa d;é,ag,alkan dan pelakunya d:tangkap T

“ditavangkan

'etma dampak-s mgatimva-

SEHATANNO.XLVLTH X

: mdakukzm pcianggaran iam scpu‘t: txdal«_ E

"enda-bc;nda ter}arang lam SC}JLI‘tl s{,njata
o tajam dan scnjata api). S
“Hasil penggrebekan - itu tldak memuaskan E

Ecstasx masih juga | bCI‘Ldaf karcna munang

S“f.ny.lt muchh menyem uy

ba,rba.da {dari Poiru
Mlhtu dan: &baga:ma) Yang Ic,b:h men;

~ hebohkan - adalahi ‘bahwa - tim petugas THI EEEE
mcnabawa awak m:,dxa mAssAs Juru: kamcmﬁ-_.-_-.

secara: iangsung dan keesokan harm\,a;.
rkena sorot- kamera -
kaca.di, seluruh-
Indonesia ; untuk dlmkmatl oleh - kciuaroa R
sanak: saudara dan: teman-teman _dari - artis-
“Metoda -ini - .sapgat.
meiangg'u hak asasi -dan.-hak::praduga. tak:
bersalah. dari orang-orang . yang -kebetulan. . -
: - Tetapi biasanya tidak
ada.proies: .dari . yang . bwsangkutan Jugar.
(kalau i negara maju- Polisi. atay petugas.
dan: mcd;a massa bisa:dituntu ke pengadilany B

W ajah~“ajajl LM

artis:. daciakan 1

disorot kamera. dtu:.

dan show berjaian terus setidaknya untuk
menunjukkan  kepada masxarakat bahwa
putugas suciah bemndak b

Tctapi apakah dunczm tmciakan petugsaq;_

tersebut Ecstasv 1ad1 berhenti? . Nvatanya
juga: tidak ----- - Dasar. hukum _\ang:._digunakmn_

Tt&p; :t;lidt&l_\b&i_l ;3!; -lliﬁ-a};:i b!—-:u-ﬂl iiibil}‘ui}&l{)}’;ﬂli
berkurangnva = pemakaian- =/ pils st di
masyarakat: Karenaitu dilakukanleh razia
dan;_péngr'ycb kanvdi pusat-pusat penggunaan
pil o, cvaity - di tempat- tempat - -hiburany
wrmasuk-diskotik-diskotik: - Tertangkap: lagi
bc,burapa panaguna -Ecstasy « {tetapio vang
lebih-banvak #ertangkap - adalah orangvang:
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Undang-undang - Pokok - Kesehatan ; vang
ancamannya: ringan. sckali : (berbeda - sckali
dengan. Undang-undang’ anti-obat, bius - dan

obat: ferlarang. vang -bisa /diancam dengan

hukuman mati).  Dampak negatifnva - dari
operasi-operast semacam ifu malah-membuat
bisnis " hiburan' ‘mendapat “ancaman tcrus




; 'c zustoran
“atau’ ke 'rumaherumah, atau Ke | sekolah-
sckolah dan -sebagainva. Apaiacl' “kalau
imrsﬁama blsa dit«.kan tcr_us saz__npm beburapa

“harmonis dalam keluarga dan sebag am\a
juga kurang cfektif. karena penv aiahgunaan
Ecstasy: lebihodiscbabkan . oleh. faktor ling-

pribadi:{lain halnya: déngan penvalahgunaan
_scks vang lebih banyak datang dari dalam
i diri f[}i[bbdl} Karena itulah ki _dapati pe-
ny alaia guna E{,stam tldak han'- a d'uanﬂ dari

[SWARTA KEDOKTERAN DAN-KESEHATAN NO: XLV TH. Xill-

harqud;Eakukan dengan cara 161
kesumber -asalnva.
asal itu, bisa di
bsrat berdasarkan Undanrr-und'mﬂ vang '_

(seperti |

1. hroken-home.

tctapa juga darn )

~Jika tcrtanﬂkap sumber
am dengan hukuman yang

Udang—undang., anti subversi). ‘tidak

periu_hanva dcng,an Undang undang Pekok
Kcsdmtan_ \'é)

tetap; mercka terbentar pada oknum-oknum
super kuasa (atau keluarganva) vang tidak
tembus oleh hokum (harus diakui bahwa
\xdaupun Indoncsna adalah negara hukum
dimana hukum hamq dlbgriahukan tanpa
pandang bulu. tc,npl kun\ataann\a “masih

kungan (ajakan teman.” suasana. lingkungan banvak  bulu-b -bulu vang” tzdak bolch
dlapsg \%&g@%ﬁw@mﬁﬁwﬂﬁmw%@@%m«mm dipandangl): : :

Kalau i x&ng bcnar turjad; maka kita bolch

pesimis

terhadap upaya  pemberantasas

Lgsmsx d.: masa yang, ﬁﬁkan d’ttanw B e
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ARTA KEDOKTERAN DAN KESEHATAN HO. XLV

r s;stem dzm sub o

iiputl kesamaptaan Jas—.".' S
' mam kesehatan dan Kebugaran .;as-mam_:' L
setxap pra_]un‘i Poirx dan PNS. Hi

i mehputi_ s;kap'taiﬁ L
- _ ____potcmgan ‘rambut,
 kumms, _ tidak berjenggot dan berjam-
_bang, ndak berkuku _ panjang dan

s - :-..;Pakgr’an, meliputi .Kapo;i_ap.- .Atribut
*.i.yang’ resmi(tidak - boleh pakai kalung,
e getany e kel EnelE T kEVaRT
g ..pai{aian:tidaktcr}aiu sempit/ pendek:

xang mehpun t1g'1 aspek saitu _
‘Penampilan Pf,roraﬂgan
Pcnampﬂan Ke:saman

_-_Mciaim pﬁninvka‘ran pemmpzlap kcixga aspck s Per!yﬂgﬁapan mtlipﬂ*‘ii : barang-
itu diharapkan dapat iebih memberikan ke- - barang yang dibawa oieh anggota Polri
vakinan kapada masyarakat bahwa Poln untuk kepentmgan dinas tertentu.
mampu memberikan perlindungan,  peng- misalnya  lencana penyidik, borgol,




WARTA KEDOKTERAN DANKESEHATAN NO. XLVITH X

n: ﬁ,ranzin xano dmnb'm R
' '__-._dan" - kesatuannva. I
.da.n bangga ams_.__.- i

-_Kupohs;a < ha
" dan_hausrilir
-:mmbaaa

imgg:m :
mu}ge}ui}

di luar .
undangan_

hvrcu%mﬂ mrmmmc'} ey

h.  Bermoral melavam dan.*:xdak i
- T Pensindalion

prajuril, meliputi -

: Sunant;asa bcrbuat bzuk bag:
cesatuan - dan lmgl«.ungam_\a-
imrupakan suatu. kehomzatan
‘matan diri dan kesatuan.

. chnvgapzm bahwa melak-
sanakan : tugas adalah  suatu
=-kehormatan '

3 Sadar akan tugas. v.t,wunang

-menghormati
) atasan zﬂ(rab dan bekbrjasaxm dengan
1. dungan teman Samping. memberikan
. -ke_tcladzman---kepada bawahan, lovalitas

terhadap - setiap keputusan pimpinan.
":kcbt‘;aksanaan plmpman dan keputusan
.. Satuan. .

: Pén'ampilan "'"-"i{esafuan. aspek  vang
harus ditingkatkan meliputi : Sistem. Markas.

‘Ruang’ Kerja, Manajemen. pancl-panel.
~pemberdayaan-Satuan dan Pembinaan.

Penampilan Operasional, aspek  vang

_._.:_ha:rus..,; ditingkatkan _ meliputi  ©  Sistem,
“Turjawali: -Penvelidikan : dan  Penvidikan,

Bim!ﬁingaﬁ Masyarakat ~Pelayanan Masva-

bhAnnuonnloas
VERE Y LB

- f)mp!m mei;pu{a
a Mulaksqna}um B5 AERE
pat uaktu :
kerjaan. :

tidak: smenunda "?.‘.‘J‘..- _ _'

Mcnjun;uno tmggx kehor-

Punvelcngg,araan Operasmnai

Dala,m-" -pcnyampman “arshan  Kapolr.

+Sesdisdokkes  juga telah  menyampaikan

penjabaran arahan / kebijaksanaan Kapolri di

[§]




— WMTA KEDGKTE’RAN _DAN'KESEHATAN..N.Q.}.X;.V[ jrﬁ,;_ggl_n

- segenap. parwa sebagal acian dag petunguk_"-""' =

. iﬂgkmngau E;Suﬁkz(% Pulrz
: dalam melaksanakan ; tugas-tugas Kepohsna.n
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& P&EBIKSME SEHAR AMPRNS 1

5. PENGADAAN | PAKATAN OLAN RG .

B.MEWNTAL/DI~

1. ADP (oATAD MURE)

SIPLIN

e Fy

3. ACARA BINTRA(REERBASTUBER- @ ©

SAMA MALAM SYEATURAHMY  DSB

C. PEGETANT -

1.808 BAHRSA THGGRIS

AN/ RETRAMPLL

2 DRIIL. LIHC EANERE

BN/ PROFEST

3. LUH HEURR/ PER-UU/ PEMILY

4.TAR/SUS HANAGEMEN

- {IT EEEMILMG

% RORVEY

. |&.BANGUMAN

2. REMOVASI RUANG RA?.A‘I‘ DIE-

(DORKES 00

3 . PENGECATAN RUANCAN-RIANGAN

4. RENOVASI WC

5. PEMBUATAY PADAN NHaMA DI-

HATAMEN DEPAN ‘DISDORRES

5.PERBAIKAN KABEL TELPON, AT~

PHON, RABEL: LISTRIK RUANGAM . . -

7.USTLAY RRMINDAHAN LOKASK

DISDORKESPOL FE CIPINANG

|B.ALSATRI/A~

1. PENAMBARAN KURSI RAPAT

LAY KANTOR

2. PENGADAAN MESIN FOIOROPL; . .

2. PENGADAAN HOBIL DINAS PA -

R4 RABAG.

4 .PENGADARN MOBIL UWI? DOR -

BOL 774

. [C.PIRANYY LY

I, PERYUSUHAN BUD DISDCOERES

MAR

DOTRY

di kesamannya masmg»masmg

e

s o] DPEHRT, .

2. ADP {(TATAD MURR)

3. PEHTHEEATEN REGULASI/APO-~

TEE

B HESMARTA

L. ABD ({TATAD BMUHA}

2. PERMBUATAN JUELAK RIKKES

C.DOERPOL

1. PENGADAAY PIEET DOEPOL

2. PEMBUATAN JUELARK DOEPOL




